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INTISARI
STUDI MENGENAI CONSTRUCTION WASTE PADA PROYEK
KONSTRUKSI DI DAERAH KABUPATEN BADUNG, I Putu Gede Jaya Purnatha,
NPM 08 02 13008, tahun 2013, Bidang Keahlian Manajemen Konstruksi, Program
Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta.
Kegiatan proyek konstruksi merupakan suatu proses yang panjang, dimana dalam
pelaksanaannya banyak dijumpai masalah dan kendala (Ervianto, 2005). Salah satu
permasalahan yang sering terjadi adalah ketidakefisienan dan pemborosan (waste) dalam
pelaksanaan konstruksinya. Pada kenyataannya construction waste terjadi pada seluruh
industri konstruksi (Alwi et al.,2002). Waste dalam proyek konstruksi dapat berupa
Physical Construction Waste dan Non Value-Adding Activity. Dalam tugas akhir ini,
penulis mencoba melakukan studi mengenai waste yang terjadi pada proyek konstruksi di
wilayah Daerah Kabupaten Badung.
Penelitian dengan menggunakan analisis mean dilakukan pada proyek konstruksi
yang sedang atau pernah dikerjakan di Daerah Kabupaten Badung. Penulis bermaksud
mengetahui frekuensi dan efek/dampak waste, serta faktor penyebab waste dengan
melakukan penyebaran kuesioner sehingga nantinya dapat diketahui waste yang
paling tinggi berdasarkan frekuensi, efek/dampaknya, mencari serta faktor penyebab
waste yang frekuensi kejadiannya paling tinggi pada proyek konstruksi di wilayah
Daerah Kabupaten Badung.
Dari hasil anilisis waste dengan tingkat kejadian tertinggi pada proyek konstruksi
di Daerah Kabupaten Badung adalah “Menunggu Material”, diikuti dengan “Perbaikan
Pada Pekerjaan Finishing”, “Menunggu Instruksi”, “Menunggu Tenaga Kerja”,
“Perbaikan Pada Pekerjaan Pondasi”. Sedangkan dari waste dengan efek/dampak tertinggi
pada proyek konstruksi di Daerah Kabupaten Badung adalah “Menunggu Material”,diikuti
dengan “Menunggu Tenaga Kerja”, “Menunggu Instruksi”, “Perbaikan Pada Pekerjaan
Pondasi”, “Menunggu Perbaikan Alat-Alat”. Serta faktor-faktor penyebab waste atau
pemborosan pada proyek konstruksi di Daerah Kabupaten Badung yang memiliki
frekuensi kejadian tertinggi adalah “Perubahan Desain”, diikuti dengan “Revisi dan
Distribusi Gambar yang Lambat”, “Waktu Lembur yang Berlebihan”,”Gambar Kerja yang
Tidak Jelas”, dan “Kondisi Lokasi”
Kata kunci: waste, non-value adding activities, proyek konstruksi.
 
 
